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Mengapa Pi].G.I Berben’cuk Tabung?

Ditulis oleh:
Eny Susiana
Guru Matematika SMP N 1 Jakenan Kab Pati, Jawa Tengah
Email : enysusiana(at)gmail(dot)com

ernahkan kalian
di rumahmu,

memperhatikan  pilar
rumah tetangga, atau di

supermarket? Bagaimanakan bentuk pilar yang

dibuat? Beberapa bangunan menggunakan

pilar berbentuk tabung, misalnya bangunan
kuno di Yunani yang terkenal dengan nama The
Phartenon. Beberapa bangunan menggunakan bentuk
lain seperti balok, misalnya di kebanyakan rumah kita.

Contoh pilar berbentuk tabung (gambar atas) dan balok (gambar
bawah).

Sumber gambar dari Google Search.

Sebenarnya mana yang lebih kuat, pilar yang berbentuk
tabung atau balok untuk menahan beban genteng jika
luas permukaan tabung dan balok itu sama? Untuk
dapat menjawab ini kita dapat melakukan percobaan
sederhana dari kertas. Kegiatan ini diperagakan dua
orang guru matematika yaitu Novita Vindri dari Jawa

Timur (Indonesia) dan Ong Khye Ching dari Sabah

(Malaysia), saat keduanya mengikuti pelatihan SEA RME

untuk guru matematika SMP.

Berikut ini adalah langkah-langkah yang akan kita

lakukan.

*  Ambil 2 lembar kertas A4.

e Satu lembar kertas dibentuk menjadi balok dan
satu lembar yang lain dibentuk menjadi tabung
dengan bantuan double tape, keduanya tanpa alas
dan tutup seperti pada gambar di bawah ini.

¢ Untuk mengetahui mana yang lebih kuat menahan
beban, kita meletakkan beban berupa buku di atas
balok dan tabung.

Balok dan tabung diberi beban berupa buku pelatihan.

majalah1000guru.net ® Juli 2016 1



*  Hasil percobaan menunjukkan ternyata balok tidak
kuat menahan beban. Meski demikian, tabung
lebih kuat menahan beban bahkan setelah diberi
tambahan beban.

Gambar atas: Balok tidak kuat menahan beban. Gambar bawah:
Tabung masih bisa menahan beban tambahan sekalipun.

Kita bisa menganalisis secara sederhana mengapa pilar
tabung bisa menahan beban lebih baik daripada pilar
balok. Beban yang datang kepada balok tanpa tutup
hanya tersebar kepada empat titik/tempat saja, yaitu
pada pojok-pojoknya, sedangkan pada tabung tanpa
tutup, beban yang datang disebarkan secara merata
pada setiap titik pada lingkaran atas.
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Ilustrasi penjelasan penyebab kekuatan yang berbeda dari pilar
balok dan tabung. Sumber gambar: http://www.prioritaspendidikan.
org/id/post/380

Untuk ukuran kertas yang sama, didapat keliling persegi
= keliling lingkaran. Untuk keliling yang sama, luas
penampang tabung yang berbentuk lingkaran lebih
luas daripada luas penampang balok yang berbentuk
persegi. Semakin besar luas penampang, bangun ruang
dapat menahan semakin berat beban.

Inilah yang mengakibatkan tabung mampu menahan
beban tersebut daripada balok tersebut.

Pembelajaran sederhana ini dapat kita sampaikan untuk
permulaan pada pembelajaran balok dan tabung untuk
memotivasi siswa bahwa matematika berguna untuk
kehidupan sehari-hari.

Catatan:

Tulisan ini terinspirasi dari ulasan Bapak Hery Sutarto

di: http://www.prioritaspendidikan.org/id/post/380

e SEA RME adalah South East Asia Realistic
Mathematics Education for Secondary High School
Mathematics Teacher, yang diselenggarakan
oleh SEAMEO for QITEP di PPPPTK Matematika
Yogyakarta, 17-30 Mei 2016.
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Roket Cuka

Ditulis oleh:
Eko Widiatmoko
guru fisika di SMA Aloysius Bandung, alumnus ITB
Kontak: e_ko_w(at)yahoo(dot)com

engan peralatan sederhana, apakah mungkin

kita bisa menerbangkan botol setinggi 20

meter? Mungkin saja, salah satunya dengan

membuat roket cuka, yang merupakan variasi

dari roket air. Roket air adalah botol plastik
yang berisi air, lalu diisi gas sebanyak-banyaknya sampai
tekanan tertentu. Kemudian, botol dilepaskan dari alat
pemegangnya sehingga tekanan gas mendorong air ke
bawah dan botol ke atas. Dengan tekanan yang cukup,
ketinggian 100 meter tidak mustahil dicapai.

Bagaimana rumusnya? Agak rumit, tetapi ada
hubungannya dengan berat kosong botol, jumlah air,
volume gas, tekanan gas, diameter botol, diameter mulut
botol. Kita tidak akan bahas kerumitan itu di sini. Untuk
membangun roket air dan peluncurnya, diperlukan pipa
paralon, pentil ban, pompa, mekanisme penyumbat,
pemegang, dan lain-lain. Namun, dengan menggunakan
cuka, peralatan ini dapat disederhanakan.

Mari kita lihat bahan-bahan dasar untuk membuat roket
cuka:
e Botol plastik 600 ml, bisa lebih atau kurang,
silakan dicoba.
¢ Cuka makan atau cuka 95% dari toko kimia.
e Soda kue. Bukan baking powder, tetapi baking
Gabus

Bungkusan
soda kue

soda. Sebutan kerennya
(natrium bikarbonat).

* Sumbat yang dapat menutup mulut botol
dengan kuat, misalnya gabus atau tutup rol film.

e Tisu.

e Air untuk membilas tumpahan cuka.

adalah NaHCO,

Untuk membuat roket cuka, pertama-tama diasumsikan
botolnya bervolume 600 ml dan cukanya 95%. Ambil
50 ml cuka, encerkan sampai 200 ml, masukkan dalam
botol. Ambil soda kue satu sendok makan, bungkus tisu
satu atau dua lapis, yang penting bisa dipegang dan air
tetap bisa merembes. Pegang botol miring 70 derajat
dari tegak, lalu masukkan gumpalan tisu bersoda kue
dan langsung tutup dengan sumbat. Kocok botol dan
langsung taruh dengan mulutnya di bawah (asumsi:
botolnya bisa ditaruh dengan stabil pada posisi tersebut).

Jika bahannya cukup, seharusnya timbul gelembung
gas pada tahap ini. Jika menggunakan cuka makan,
tentunya gunakan lebih banyak dan jangan diencerkan.
Selanjutnya, tinggal menunggu tekanan gas di dalamnya
cukup besar sehingga sumbat tidak lagi kuat menahan
dan roketnya meluncur. Kalau sudah 1 menit dan tidak
terjadi apa-apa, coba dikocok lagi. Biasanya roketnya
akan meluncur di tangan.

enwaes jedwa) oy
uByjEquuay nje|
Hnep 0f ewelas efujenyas
Ho204-4o20y desey
Nijeqip anfuepa) eyip

Ilustrasi pembuatan roket cuka. Tulisan peringatan yang tampak terbalik itu dapat dibaca sebagai berikut: “Jangan dibalik! Jika terlanjur
dibalik, harap kocok-kocok sekuatnya selama 30 detik, lalu kembalikan ke tempat semula.”
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Apa yang terjadi? Sebetulnya lebih banyak terkait reaksi
kimia daripada fisika, tetapi hasil dari reaksi kimia ini
adalah fenomena fisika. Reaksinya sebagai berikut:

soda kue + asam cuka - asam karbonat + garam
natrium asetat

Asam karbonat (H,CO,) tidak bisa ada dalam konsentrasi
besar karena ada reaksi kesetimbangan:

asam karbonat <> karbon dioksida + air

Perhatikan bahwa senyawa penting yang terbentuk di
sini adalah gas karbon dioksida. Jumlahnya bisa dihitung.
Tekanannya juga. Tetapi, sekali lagi kita tidak akan bahas
kerumitan perhitungannya.
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Reaksi pada roket cuka cukup mirip dengan apa yang
terjadi ketika tablet effervescent dilarutkan dalam air.
Bahkan, cuka dan soda kue bisa juga diganti dengan
beberapa tablet seperti ini. Asalkan jumlah dan uangnya
cukup, gas yang dihasilkan tablet bisa cukup untuk
melontarkan roket.

Untuk percobaan lebih lanjut, kita bisa mengubah-ubah
volume air, jumlah cuka, dan soda kue. Cuka boleh
diganti dengan asam yang lain seperti asam klorida atau
asam sulfat, tentunya dengan jumlah yang tepat. Namun,
soda kue tidak bisa diganti dengan soda lain. Reaksi yang
menghasilkan gas bisa diganti dengan semisal NH Cl
(amonium klorida) + NaOH (soda api) menghasilkan gas
amonia (hati-hati bau pesing) + garam NaCl.

Siap mencoba sendiri di rumah? Jangan takut gagal, ya!
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Pemodelan Lingkungan Sebagai
Instrumen Untuk Menge’cahui
Penyebaran Polutan Udara

Ditulis oleh:
Taufik Abdillah Natsir
Mahasiswa S3 Chiba University, Japan
Kontak: tanatsir(at)gmail(dot)com

pakah pencemaran udara itu? Di kelas kita

pastisudah mempelajaritentang pencemaran

udara. Pencemaran udara adalah masuknya

satu atau lebih subtansi fisik, kimia, atau

biologi di atmosfer dalam jumlah tertentu
sehingga mengakibatkan perubahan kualitas udara yang
dapat membahayakan kesehatan manusia, hewan, dan
tumbuhan, mengganggu estetika dan kenyamanan,
atau merusak properti. Udara di sekeliling kita, atau
biasa disebut udara ambien, memiliki kualitas yang
mudah berubah yang disebabkan antara lain interaksi
antar berbagai polutan di udara dengan faktor-faktor
meteorologis (angin, suhu, kelembaban udara, intensitas
sinar matahari). Tahukah kamu bagaimana polutan di
udara menyebar ke lingkungan? Artikel ini akan sedikit
mengulas mengenai pemodelan lingkungan, khususnya
penyebaran polutan udara.

Proses penyebaran polutan di udara. Sumber: Kementrian
Lingkungan Hidup.

Pemodelan lingkungan merupakan suatu usaha yang
dibuat manusia untuk mempermudah pemahaman
suatu masalah lingkungan. Namanya saja model, bukan
kondisi sebenarnya, sehingga di dalam pemodelan
lingkungan ada istilah simulasi, validasi, dan kesalahan

(error).Kegiatanmembandingkan model denganyangasli
dikenal dengan simulasi. Besarnya perbedaan tersebut
dikenal dengan istilah error (kesalahan). Kegiatan untuk
meminimalkan kesalahan disebut validasi.

Pemodelan lingkungan merupakan kombinasi dari
beberapa cabang ilmu pengetahuan. Misalnya dalam
kasus penyebaran polutan di wudara, ilmu kimia
diperlukan untuk menganalisa kandungan polutan,
tata cara pengambilan sampel udara, dan reaksi yang
terjadi di lingkungan. Selain itu, sistem informasi
geografi diperlukan untuk membantu memetakan hasil
pemodelan sehingga diperoleh tampilan yang menarik
dan mudah dipahami. Pengetahuan tentang mesin
industri juga diperlukan untuk menghitung emisi atau
gas yang dikeluarkan dari suatu kegiatan industri.

Pemodelan lingkungan banyak dilakukan di dalam
Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL).
“Apa itu AMDAL kakak?” Sering kita mendengar istilah
AMDAL di berita media cetak maupun media elektronik.
Secara singkat, AMDAL merupakan bagian dari proses
perencanaan suatu kegiatan. Salah satu fungsinya
adalah untuk memprakirakan jenis dan besarnya
dampak lingkungan penting yang dapat terjadi akibat
dilaksanakannya suatu rencana kegiatan. Prakiraan
dampak lingkungan dilakukan pada salah satu tahapan
studi AMDAL yang disebut ANDAL (Analisis Dampak
Lingkungan Hidup). Hasil prakiraan dampak digunakan
sebagai salah satu bahan pertimbangan untuk
memutuskan kelanjutan dari suatu rencana kegiatan.
Hasil prakiraan dampak juga dipakai untuk dasar
perencanaan dari langkah-langkah yang perlu diambil
untuk mencegah atau mengendalikan potensi dampak
tersebut.

Lalu, di mana hubungan pemodelan lingkungan dengan
AMDAL? Salah satu cara untuk memprakirakan dampak
lingkungan dari suatu kegiatan atau rencana kegiatan
adalah dengan menggunakan pemodelan lingkungan.
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Pada dasarnya, banyak terdapat metode untuk
menghitung konsentrasi gas polutan di udara, namun
yang sering digunakan adalah:

a) Metode Gaussian Plume

b) Metode kotak (box model)

¢) Narrow Plume Hypothesis

d) Model transport gradien (Gradien transport

model)

“Makanan apalagi itu kakak?” Jangan pusing dulu, artikel
ini akan membahas sedikit tentang model Gaussian
plume saja karena banyak perangkat lunak (software)
dikembangkan berdasarkan metode ini.

Metode Gaussian Plume

Dispersi adalah suatu proses pergerakan kontaminan
melalui udara dan cerobong (p/lume), menyebarkannya
ke area yang luas sehingga konsentrasi menjadi
berkurang. Model yang digunakan untuk memodelkan
dispersi adalah model Gaussian yang dikembangkan
Pasquill dengan menganggap gas terdispersi di
atmosfer dan diasumsikan mengikuti perilaku gas
ideal. Oleh karena itu, metode ini dinamakan metode
Gaussian Plume. Plume itu sendiri merupakan istilah
yang menggambarkan hal-hal seperti asap yang keluar
dari cerobong asap atau uap dari cerobong asap di
pembangkit listrik. Kalo asap dari rokok juga disebut
plume, kakak? Kalo melihat dari definisi sih termasuk,
tapi ingat, merokok dapat mengakibatkan gangguan
kesehatan.

Prinsip metode Gaussian p/lume adalah:

* Gaya utama dalam transpor polutan adalah
angin, sehingga polutan bergerak sesuai arah
angin

e Konsentrasi terbesar polutan
sepanjang jalur dari pusat cerobong

* Polutan diemisikan secara berkelanjutan dan
proses emisi dan dispersi adalah stabil (steady
state).

berada di

T

Reseptor 2

r ""‘\_\ Reseptor 1

7

LY

B\ \ N
Model dispersi Gaussian. Sumber: Kementrian Lingkungan Hidup.

Keterangan: u adalah kecepatan angin, H adalah tinggi cerobong
asap efektif, h adalah tinggi cerobong asap, dan Ah = H-h.
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Gambar ilustrasi menunjukkan model Gaussian dengan
susunan geometris dari sumber, angin, dan plume. Sistem
koordinat kartesian digunakan untuk memudahkan
penggambaran. Sumbu-x merupakan jarak konsentrasi
polutan dari sumber pencemar (cerobong) yang searah
dengan arah angin. Sumbu-y dan z secara berturut-
turut merupakan dispersi menyamping dan vertikal.
Polutan akan selalu bergerak dari konsentrasi tinggi ke
konsentrasi rendah. Jika polutan bergerak ke arah hilir,
polutan akan terdispersi ke arah vertikal dan horisontal
menjauhi sumber pencemar.

Perpotongan konsentrasi polutan secara vertikal
dan menyamping membentuk kurva Gaussian yang
merupakan konsentrasi dispersi polutan tertinggi. Gas
polutan diemisikan dari cerobong dengan temperatur
lebih tinggi dari temperatur ambien sehingga polutan
akan bergerak ke atas sebelum terdispersi oleh angin.
Demikian juga dengan gas yang memiliki kerapatan
yang lebih rendah dari pada lingkungan sekitarnya akan
bergerak ke atas.

Persamaan Gaussian secara umum adalah:

Q P _(z+H)? N _(z—-mP
27ruc7).aze}{p 20} x| e 202 =P 202

C (x, y, z) adalah konsentrasi gas di koordinat x, y, z (g/
m3), Q adalah laju emisi gas yang dibuang di sumber
pencemar (g/detik), u adalah rerata kecepatan angin
(m/detik), o, adalah standar deviasi plume yang searah
dengan sumbu y (m), o, adalah standar deviasi plume
yang searah dengan sumbu z (m), dan H adalah tinggi
efektif cerobong (m).

Clx,y,2) =

“Ampun kakak, itu rumus bikin pusing...” Eits, jangan
pusing dulu. Pemodelan lingkungan dapat dihitung
secara manual (misal dengan menggunakan Excel)
maupun dengan bantuan perangkat lunak (software).
Perangkat lunak pemodelan lingkungan banyak tersedia
gratis, misalnya SCREEN VIEW dan AERMOD vyang
dikeluarkan oleh US-EPA.

AERMOD merupakan salah satu model sumber majemuk
tercanggih saat ini yang dikembangkan oleh US-EPA dan
AMS (American Meteorology Society). Akurasi hasil dari
AERMOD lebih baik dari pada SCREEN VIEW karena
membutuhkan data meteorologi yang banyak sehingga
penggunaan AERMOD relatif sulit jika dibandingkan
dengan SCREEN VIEW. Selain itu, diperlukan perangkat
lunak lain agar AERMOD dapat berfungsi dengan optimal
seperti AERMET dan AERMAP.

Data yang harus dimasukkan ke dalam AERMOD antara
lain data iklim yang terdiri dari surface data dan profile
data yang harus diolah terlebih dahulu dengan AERMET,
data terrain yang harus diolah dengan AERMAP. Output
dari AERMOD juga harus diolah dengan software
pemetaan (seperti GIS, SURFER, dll), sedangkan arah
dan kecepatan angin dipetakan dengan menggunakan
software WRPLOT agar diperoleh tampilan yang menarik.
Secara singkat, pengoperasian AERMOD disajikan pada
diagram alur kerja perangkat lunak AERMOD.
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(a) Hasil keluaran AERMOD yang diolah dengan SURFER 9 dan (b)
arah mata angin di lokasi penelitian.

Contoh keluaran dari AERMOD menunjukkan hasil
simulasi penyebaran gas CO, terlihat bahwa konsentrasi
CO di salah satu ruas jalan di kota Yogyakarta berkisar
antara 5.500 — 8.000 ug/m?® (4,46 — 6,49 ppm). Nilai
konsentrasi CO masih di bawah baku mutu udara ambien
berdasarkan Keputusan Gubernur Daerah Istimewa
Yogyakarta No. 153 Tahun 2002 tentang Baku Mutu
Udara Ambien Daerah di Propinsi DIY yaitu sebesar
30.000 pug/m?3 (24,3 ppm).

Bagaimana, adik-adik tertarik dengan dunia pemodelan?
Bukan model untuk fashion show, lho. Semoga dengan
artikel singkat ini dapat membuka wawasan adik-adik
mengenai penggunaan ilmu pengetahuan alam.

Bahan bacaan:

e http://www.epa.gov/scram001/dispersion_prefrec.
htm

e Kementrian Lingkungan Hidup, 2007, Memprakirakan
Dampak Lingkungan: Kualitas Udara, Kementrian
Lingkungan Hidup, Jakarta

e Vallero, D. A, 2008, Fundamental of Air Pollution
fourth Edition, Elsevier, Burlington, USA
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Lembaran Baterai

Ditulis oleh:
Fran Kurnia
Mahasiswa S3 di University of New South Wales (UNSW), Sydney, Australia.
Kontak: fran.kurnia(at)yahoo(dot)com.

aterai tentu bukanlah barang yang asing dalam

kehidupan kita sehari-hari. Baterai berfungsi

untuk mengubah energi kimia menjadi energi

listrik yang kemudian digunakan dalam

perangkat elektronik (reaksi elektrokimia).
Kita hampir selalu dapat menjumpai baterai di gerai-
gerai minimarket dan toko listrik. Baterai-baterai ini
dijual dalam berbagai ukuran tergantung kapasitasnya
seperti, 9V (120 — 500 mAh), AAA (540 — 1000 mAh), AA
(1100 — 3000 mAh), C (3800 — 8000 mAh) dan D (8000 —
12000 mAh).

Macam-macam ukuran baterai.

Setiap baterai tersusun atas terminal positif (katode)
dan terminal negatif (anode) serta elektrolit yang
berfungsi sebagai media penghantar untuk mengalirkan
arus listrik DC (direct current). Pada umumnya, baterai
dapat dibedakan menjadi dua jenis: baterai primer

(non-rechargeable battery) dan baterai sekunder
(rechargeable battery).
Baterai primer paling sering kita gunakan dalam

kehidupan sehari-hari. Bateraijenis ini memiliki tegangan
1,5 V dengan ukuran AAA, AA, C, dan D. Berdasarkan
material penyusunnya, baterai primer dikenal dengan
nama-nama unsur seperti baterai zinc-carbon (heavy
duty), baterai alkaline, baterai lithium, dan baterai silver
oxide. Baterai silver oxide ini merupakan jenis baterai
yang paling mahal di antara jenis baterai primer lainnya
mengingat harga perak (silver) yang mahal. Namun,
baterai silver oxide dapat menghasilkan energi yang
tinggi dalam bentuk yang kecil dan ringan sehingga
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biasanya dijual dalam bentuk koin yang sering kita
gunakan pada jam tangan, kalkulator, maupun aplikasi
militer.

Baterai koin. Gambar dari Wikipedia.

Baterai sekunder (rechargeable battery) memiliki
prinsip yang sama dengan baterai primer. Akan tetapi,
baterai ini dapat diisi ulang karena reaksi kimia pada
baterai sekunder ini bersifat reversibel atau bolak-balik.
Ketika kedua terminal baterai ini dihubungkan dengan
beban (discharge process), elektron akan mengalir dari
anode ke katode, sedangkan pada saat sumber energi
luar (charger) dihubungkan ke terminal baterai, elektron
akan mengalir dari katode ke anode sehingga terjadi
pengisian muatan pada baterai (charging process).

Berdasarkan material yang digunakan, jenis baterai
yang tergolong baterai sekunder antara lain: baterai
Ni-Cd (nickel-cadmium), baterai Ni-MH (nickel-metal
hydride) dan baterai Li-ion (lithium-ion). Baterai Li-ion
biasanya kita gunakan pada perangkat elektronik seperti
kamera, smartphone, dan laptop. Baterai Li-ion memiliki
daya tahan siklus dan kapasitas yang lebih tinggi 30%
dibandingkan dengan baterai Ni-MH. Baterai ini tidak
mengandung zat yang berbahaya seperti Cd, tetapi
paparan Li tetap membahayakan bagi tubuh manusia
sehingga perlu dilakukan daur ulang (recycle) untuk
pengolahannya.



+

DC power

electrons

N o’ W w

(a) Discharging (b) Charging
Proses pengosongan (discharging) dan pengisian (charging) muatan.
Gambar dari: http://large.stanford.edu/

Berdasarkan penjelasan di atas, sejatinya terdapat
berbagai macam logam dan elektrolit yang digunakan
untuk menyusun sebuah baterai. Bahan-bahan ini
bersifat racun bagi manusia sehingga harus selalu
dibungkus untuk mencegah terjadinya kebocoran bahan
kimia berbahaya. Inilah alasan utama baterai umumnya
berbentuk kaleng padat, baik silinder maupun kotak.
Hal ini merupakan salah satu hambatan utama untuk
memperkecil ukuran baterai. Namun, melalui berbagai
penelitian yang telah dilakukan, saat ini mungkin saja
kita membuat baterai supertipis yang dapat ditekuk,
bahkan dilipat dengan menggunakan bahan yang tidak
beracun dan tidak berbahaya sehingga tidak memerlukan
pengemasan dalam bentuk kaleng padat.

Kutub-kutub terminal yang digunakan pada lembaran
baterai ini bersifat fleksibel, tipis, dan lunak. Bahan yang
digunakan ialah mangan dioksida (MnO,). Elektrolit
yang digunakan tidak berasal dari bahan anorganik yang
berbahaya bagi tubuh manusia sehingga aman dan
dapat dibuang ke tempat pembuangan sampah pada

&

umumnya. Bahan-bahan ini tidak mengandung logam-
logam berat seperti kadmium, merkuri atau timbal,
sehingga kemungkinan baterai ini dapat meledak secara
tiba-tiba juga sangat kecil.

v Flexible electrodes

_~Solid electrolyte
.

P olid electrolyte ‘

Lembaran baterai. Gambar dari: http://news.rice.edu/

Kinerja lembaran baterai ini kurang lebih sama dengan
baterai sekunder dengan beda potensial yang sama (1,5
volt) dan dapat digunakan selama tiga tahun. Lembaran
baterai yang dapat diproduksi dalam ukuran yang sangat
tipis (0,6 — 0,7 mm) ini akan diimplementasikan untuk
mendukung penggunaan teknologi elektronik fleksibel
yang inovatif seperti buku atau surat kabar elektronik.

Dengan menggunakan lembaran baterai, kita dapat
mengakses informasi terbaru dengan cepat. Karena
bentuk baterai yang sangat fleksibel ini, kita dapat
melipat surat kabar bahkan perangkat elektronik kita
untuk menghemat ruang yang dibutuhkan. Aplikasi
lain yang dapat dikembangkan dengan perkembangan
baterai ini ialah kartu kredit, kartu tanda pengenal,
hingga kartu olahraga. Bahkan, label produk yang
memuat informasi tentang harga, tanggal kadaluarsa,
dan sensor untuk perangkat kedokteran juga dapat
memanfaatkan lembaran baterai ini.

Bahan bacaan:

e https://en.wikipedia.org/wiki/Flexible_battery
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Pernak-pernik Tamu Bulanan

Kaum

Hawa

Ditulis oleh:
Annisa Firdaus Winta Damarsya
mahasiswi jurusan Bioscience, School of Science, Nagoya University, Jepang.
Kontak: annisafirdauswd(at)yahoo(dot)co(dot)id.

Perhatian: kaum laki-laki jangan kabur dulu ya sebelum selesai membaca artikel ini.

gapain sih Wi, cemberut mulu. PMS, ya?

Diajakin main sama Siti, tuh,” sapa Adit, 12

tahun, melihat teman sebayanya Tiwi yang

biasanya ceria sedari tadi cemberut dan

sesekali menghela nafas berat seolah-olah
besok adalah hari ujian Matematika.

“Lagi gak mau main. Sakit, tahu! Kamu sih nggak pernah
ngerasain mens!” sembur Tiwi sambil meringis menahan
kram di perutnya.

“Oh, mens itu sakit, ya?” Adit bertanya dengan
wajah polos, sementara Tiwi melotot mendengar
pertanyaannya. Adit pun hanya bisa menggaruk
kepalanya yang tidak gatal. Ah ya, mana bisa Adit
merasakan mens. Dia kan laki-laki.

Meskipun begitu, Adit merasa penasaran. Apa benar PMS
itu ada? Atau hanya mitos belaka? Apa benar menstruasi
itu menyakitkan? Nah, kalau kamu penasaran juga, yuk
baca ulasan berikut ini.

Premenstrual Syndrome (PMS)
Wit s
0000

{5t

aa Mo*98 1%1’

Ilustrasi mood swing. Sumber gambar: eumom.ie.

Jika kamu belum tahu apa itu PMS tapi sering
menjadikannya bahan bully-an, sekarang saatnya kamu
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tahu. PMS merupakan singkatan dari Premenstrual
Syndrome yang mempengaruhi sebagian besar wanita
dalam usia subur. Hal ini biasanya dimulai ketika fase
ovulasi dan berlangsung selama masa akhir fase luteal
dan berakhir satu atau dua hari setelah menstruasi
terjadi yang berarti sekitar hari ke-14 hingga ke-29 dalam
siklus sel telur. Agar lebih mengerti, baca juga “Kisah Sel
Telur” di artikel Majalah 1000guru edisi Juni 2014.

Gejala PMS mencakup perubahan suasana hati (mood
swing) seperti mudah marah, merasa depresi, sedih, dan
lain-lain. Ya kira-kira rasanya sih seperti ingin mengubur
diri dalam selimut seharian dan enggan bertemu
siapapun.

Para peneliti beranggapan bahwa PMS terjadi karena
kadar hormon, terutama estrogen, dalam tubuh
perempuan selama siklus menstruasi mengalami masa-
masa naik dan turun. Situasi penuh tekanan seperti
kehilangan pekerjaan atau masalah keluarga tidaklah
menyebabkan PMS, tetapi dapat memperburuk gejala-
gejalanya.

Beberapa peneliti menyebutkan adanya hubungan
antara kadar hormon estrogen (hormon yang penting
untuk fungsi reproduksi terutama pada wanita) dan
serotonin (senyawa kimia yang penting untuk menjaga
keseimbangan mood), meskipun penelitian lanjutan
masih harus dilakukan untuk mengkonfirmasi hipotesis
tersebut.

Dismenore yang menyakitkan

Selain mengalami mood swing, perempuan juga
mengalami dismenore (kram yang terjadi sebelum atau
selama masa menstruasi). Tidak percaya? lJika kalian
laki-laki, cobalah tanyakan kebenarannya pada ibu, atau
saudara perempuan kalian. Bisa jadi, orang yang kalian
tanya merupakan satu dari sekitar 50% wanita yang
mengalami dismenore.



Dismenore terbagi menjadi dua macam: dismenore
primer dan sekunder. Dismenore primer merupakan
istilah lain dari kram umum yang biasa dirasakan selama
menstruasi, dengan tidak disertai penyakit/penyebab
lain. la ditandai dengan rasa sakit di bagian bawah perut,
punggung bawah, hingga paha. Rasa sakit ini levelnya
dari ringan hingga berat. Bagi yang merasakan kram
lumayan berat, duh untuk berdiri saja susah. Sakit sekali!

Kram ini mulai dapat dirasakan beberapa saat sebelum
atau ketika permulaan menstruasi dan berlangsung
hingga hari ke-2 atau ke-3 menstruasi. Gejala lain yang
dapat dirasakan juga termasuk mual, diare, sakit kepala,
dan sakit-sakit ringan di sekujur tubuh. Rasa sakit pada
dismenore primer biasanya berkurang seiring dengan
bertambahnya usia seorang wanita terutama setelah
hamil dan melahirkan.
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Diagram menstruasi hingga terjadinya dysmenorrhea. Sumber
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gambar: mygynae.co.uk

Dismenore primer terjadi karena kontraksi pada
rahim wanita, yang disebabkan oleh kadar hormon
prostaglandin.  Kontraksi  tersebut menyebabkan
tertekannya pembuluh darah yang menyuplai oksigen
ke jaringan otot rahim. Fase ketika pasokan oksigen
menghilang inilah yang diartikan oleh tubuh kita sebagai
rasa sakit. Beberapa penelitian juga menyebutkan
bahwa wanita dengan tingkat Dismenore berat memiliki
kadar prostaglandin lebih tinggi daripada wanita dengan
dismenore ringan.

Selama dismenore yang seorang wanita rasakan
masih dalam ciri-ciri dismenore primer, ia tak perlu
khawatir. Sebaliknya, jika dismenore mulai terasa amat
menyakitkan, tak kunjung berhenti setelah tiga hari, dan
baru terjadi ketika seeorang telah berada di usia 30 atau
40-an tahun (sebelumnya tidak ada riwayat dismenore),
ada baiknya untuk memeriksakan diri ke dokter. Bisa jadi,
dismenore yang tidak normal tersebut akibat adanya
penyakit pada bagian reproduksi. Inilah yang kita sebut
dismenore sekunder.

Beberapa penyebab dismenore sekunder antara lain:
(1) endometriosis, yakni kondisi ketika endometrium
(jaringan yang melapisi rahim) ditemukan di luar rahim,
(2) penyempitan serviks, (3) pelvic inflammatory disease
(PID, radang panggul), yakni infeksi karena bakteri yang
bermula pada rahim dan menyebar ke bagian lain dari
alat reproduksi, dan (4) tumor.

Menghadapi tamu bulanan dengan tenang

O

Perubahan suasana hati yang seperti roller coaster dan
kram pada beberapa bagian tubuh memang seringkali
mengganggu hingga menghambat produktivitas. Jika
kamu atau temanmu mengalaminya, jangan khawatir.
Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk
menghadapi pernak-pernik si tamu bulanan.

* Olahraga rutin

Aktivitas fisik dipercaya dapat memperbaiki suasana
hati karena diproduksinya endorfin (senyawa
kimia pada otak yang menimbulkan rasa bahagia).
Olahraga aerobik seperti berenang, bersepeda, lari,
dan jalan kaki sangat direkomendasikan.

*  Minum painkiller (pereda rasa sakit) dari golongan
nonstereoidal antiinflammatory drugs (NSAIDs)
yang menekan produksi prostaglandin

Minumlah segera setelah darah menstruasi
terdeteksi atau tanda-tanda dismenore terasa.
Jangan menunggu hingga rasa sakitnya menjadi-
jadi karena respon tubuh terhadap NSAIDs
biasanya baru muncul dalam 30-60 menit setelah
dikonsumsi. Beberapa orang yang sensitif terhadap
NSAIDs biasanya mengalami gangguan pada
sistem gastrointestinalnya dan membutuhkan obat
pendamping lain. Untuk itu, usahakan berkonsultasi
terlebih dahulu dengan petugas kesehatan atau
apoteker untuk memilih painkiller yang tepat.
Karena sebagian besar NSAIDs yang dijual bebas
bisa menyebabkan gangguan lambung pada efek
jangka panjangnya, meminum obat ini lebih aman
diminum setelah makan. Jika pemberian NSAIDs
tidak membantu hilangnya dismenore hingga tiga
bulan, segeralah periksakan diri ke dokter karena
ada kemungkinan dismenore yang dialami termasuk
dismenore sekunder.

¢ Kurangi konsumsi kafein dan makanan manis

Kafein dapat menyebabkan insomnia, rasa khawatir,
dan gelisah berlebihan. Makanan-makanan dengan
kadar gula tinggi seperti permen dan soda sebaiknya
juga dihindari selama satu atau dua minggu
menjelang menstruasi. Hal ini untuk mencegah
gejala PMS yang diperparah dengan fluktuasi kadar
gula darah.

* Pijat area abdomen dan punggung

¢ Letakkan bantal hangat di abdomen atau berendam
di air hangat untuk meredakan nyeri.

* Managemen stres

Stres dapat memperparah PMS. Untuk itu, temukan
kegiatan-kegiatan positif yang dapat mengurangi
stres. Jika perlu, lakukan teknik-teknik relaksasi
seperti meditasi. Perasaan yang bahagia dan rileks
juga akan mengalihkan kita dari rasa sakit akibat
kontraksi selama menstruasi.

majalah1000guru.net ® Juli 2016 11
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[lustrasi tips menghadapi dysmenorrhea. Sumber:
menstrupedia.com

Nah, setelah membaca artikel ini jika suatu hari
kamu menemukan ibu atau saudara perempuanmu
“bawaannya” marah-marah karena PMS atau dismenore,
sudah tahu kan apa yang sedang terjadi dan yang bisa
kalian lakukan? Alih-alih ikut “mengamuk” karena jadi
sasaran, coba hibur mereka atau berikan secangkir
minuman hangat. Siapa tahu bisa membantu mereka
merasa rileks? Begitu juga dengan para wanita, jangan
jadikan PMS dan dismenore sebagai alasan mudah
marah, ya!
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Bahan bacaan:

e http://www.webmd.com/women/menstrual-
cramps?page=2

e  http://kidshealth.org/en/teens/period-blues.html

e  http://www.everydayhealth.com/pms/mood-swings.
aspx

e http://www.aafp.org/afp/1999/0801/p489.html

e http://bodyandhealth.canada.com/Condition/
GetCondition/Dysmenorrhea

e http://www.hopkinsmedicine.org/
healthlibrary/conditions/gynecological_health/
dysmenorrhea 85,P00557/
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Konspirasi, Untuk Apa?

Ditulis oleh:
Gianluigi Grimaldi Maliyar
mahasiswa Tohoku University, Jepang.
Kontak: gian.gmaliyar(at)gmail(dot)com

onspirasi dalam KBBI diartikan sebagai

komplotan atau persekongkolan. Namun, jika

kita tanyakan maknanya ke orang yang ada

di sekitar, pasti jawaban yang didapat akan

beragam. Ada yang mengenalnya sebagai
penjelasan paling sahih akan segala kemelut, kisruh dan
ricuh yang terjadi di seantero muka bumi. Sebagian yang
lain mengenalnya sebagai tajuk isu-isu aneh yang sering
digaungkan di sembarang tempat.

Bagi seorang pengguna internet aktif, bisa dibilang
konspirasi bukanlah barang baru. Betapa tidak?
Tajuk “konspirasi” dapat menjadi alat yang demikian
ampuh untuk menimpakan kesalahan atas adanya
sebuah keburukan pada suatu pihak “musuh”, alih-alih
menyelidiki kebenarannya.

Harga makanan naik di waktu Lebaran? Salahkan saja
Yahudi atau Amerika. Ada terorisme dan radikalisme?
Salahkan saja Arab atau umat Islam. Kondisi hidup yang
stagnan tanpa peningkatan? Salahkan saja pemerintah
yang tidak mau Indonesia maju. Kamu tersandung
dan jatuh di jalanan? Salahkan saja bebatuan karena
menghalangi langkahmu.

Asyik, bukan, hidup seperti itu? Yo atau iya?

Tak ayal, konspirasi kerap kali menjadi menu laris bagi
warga internet yang gemas akan kenyataan. Konspirasi
menjadi semacam oase di tengah fatamorgana berita
yang tak tentu arah. Konspirasi menjadi semacam
nasi bungkus yang dinanti para pendemo bayaran
setelah lelah berpanas-panas. Melegakan tenggorokan,
mengganjal kerongkongan.

Teramat indah, bukan, membahas sesuatu vyang
membicarakan keburukan ataupun agenda buruk yang
dicanangkan “musuh”? Padahal, jika semua konspirasi
itu dipertanyakan sejenak saja, beragam ide untuk
menguji kesahihan konspirasi tersebut dapat dengan
mudah bermunculan di kepala. Misalnya, mulai dari
pertanyaan, “Apa tujuan mereka berkonspirasi?”

Mengambil contoh di atas, untuk apa Yahudi dan Amerika
memanipulasi harga pasar di hari raya? Untuk apa Pak
Jokowi menghambat kemajuan negerinya sendiri? Untuk
apa bebatuan menghalangi orang berjalan? Untuk
membahas pertanyaan ini, mari kita gunakan contoh
isu yang paling hangat dalam beberapa pekan terakhir:
hoax/konspirasi Bumi datar.

Seolah menyusuri sejarah kembali ke zaman Ptolemeus,
pertanyaan akan bentuk Bumi kembali ke permukaan.
Sejatinya penganut keyakinan Bumi datar mungkin tidak
pernah benar-benar hilang. Nyatanya, “komunitas”
macam The Flat Earth Society telah hadir sejak lama dan
“menyuarakan aspirasi” mereka akan “kebenaran” yang
“ditutup-tutupi” ini.

Pendukung Bumi datar yang belakangan angkat bicara
pun membicarakan hal yang sama, tentang bagaimana
“sains Barat” atau NASA telah “membohongi kita semua”
dan “menutup-nutupi kebenaran”. Padahal, kalau
dipikirkan dengan jernih, katakanlah Bumi benar-benar
berbentuk datar, apa untungnya NASA menyembunyikan
segala fakta yang ada dan berpura-pura seolah Bumi ini
bulat? Apa untungnya mereka membuat sedemikian
banyak citra Bumi bulat, mengarang berbagai hal mulai
dari heliosentris (karena Matahari mengelilingi Bumi)
hingga Bumi yang gembung di khatulistiwa?

Tentunya kita bisa mengatakan bahwa manfaat yang
didapat NASA tidak akan sepadan dengan usaha yang
harus dikerahkan untuk melakukan “kebohongan”
terstruktur, sistematis dan masif semacam ini. Hal yang
kemudian membawa kita ke pertanyaan selanjutnya,
“Kalaupun benar itu semua bohong, bagaimana mereka
melakukannya?”

Sekarang mari bahas topik konspirasi pendaratan Bulan.
Konon katanya manusia tidak pernah benar-benar
mendarat di Bulan. Foto serta video yang merekam
momen perjalanan astronot AS di Bulan katanya dipotret
dari studio. Kali ini pun tujuan konspirasinya terasa logis
dan gamblang, bahwa AS yang mulai kalah oleh USSR
dalam perlombaan eksplorasi antariksa memutuskan
untuk mengerahkan segala cara untuk menang,
termasuk dengan “membohongi umat manusia”.
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Tapi jika dipikirkan, akan sangat sulit bagi NASA untuk
menyembunyikan kebohongan seperti ini. Entah akan
berapa banyak karyawan NASA yang perlu dibayar
untuk tutup mulut, baik karena terlibat langsung atau
mendengar testimoni dari orang yang terlibat langsung.

Sebagaimana kita ketahui bersama, penyebaran
informasi dapat terjadi begitu cepat. Ini berarti tidak
perlu ada konspirasi akan pendaratan Bulan jika ia
memang kebohongan. Dengan skala keterlibatan yang
ada, berita itu akan tersebar dalam beberapa tahun
dan kini kita akan mengingat Amerika sebagai negara
yang pernah berpura-pura ke Bulan, bukan vyang
pernah mendaratkan astronot betulan ke Bulan. Hal
yang kemudian membawa persoalan pada pertanyaan
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selanjutnya, “Tahu dari mana pula mereka akan itu
semua?”

Bayangkan saja segala macam konspirasi yang ada: mulai
dari yang paling baru, Bumi datar, hingga yang populer
semacam Freemason, llluminati, dan segala organisasi
yang konon hendak menguasai dunia atau apalah itu.
Dari sekian banyak peluang informasi tentang mereka
bocor ke khalayak ramai, mereka yang “beruntung
mendapatkannya” adalah para penulis blog yang
sayangnya tidak menjelaskan secara rinci bagaimana
informasi tersebut bisa sampai ke tangan mereka.
Terdengar mencurigakan? Penjelasan yang lebih masuk
akal adalah mereka yang mengarangnya, bukan?




Kiat Sukses Menjadi Penulis
Produktif

Ditulis oleh:
Hanafi
IAIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten
Kontak : hanafihanafi87(at)yahoo(dot)com

idak sedikit orang yang gemar membaca,

baik membaca karya ilmiah maupun karya

sastra. Akan tetapi, sangat sedikit orang

yang gemar menulis.  Adapun sebabnya

adalah menulis itu tidak mudah. Kadang-
kadang seseorang mempunyai ide atau gagasan, tetapi
ia sulit mengungkapkannya dalam bentuk tulisan.
Hal itu karena ia tidak mengetahui bagaimana cara
mengungkapkannya, dari mana memulainya, kata-kata
apa yang harus digunakan, dan sebagainya. Mungkin
juga seseorang mempunyai banyak tulisan tetapi
karyanya tidak dapat diterbitkan. Akhirnya ia pun kapok
untuk menulis lagi.

Menulis dapat diartikan sebagai kegiatan menuangkan
ide/gagasan dengan menggunakan bahasa tulis sebagai
media penyampai (Tarigan, 1986:15). Menulis berarti
mengekpresikan secara tertulis gagasan, ide, pendapat,
atau pikiran dan perasaan (Djago Tarigan dalam
Sumarno, 2009:5). Menulis adalah meletakkan simbol
grafis yang mewakili bahasa yang dimengerti orang lain
(Sumarno, 2009:5).

Menulis dapat dianggap sebagai suatu proses maupun
suatu hasil. Menulis merupakan kegiatan yang dilakukan
oleh seseorang untuk menghasilkan sebuah tulisan.
Menulis merupakan keterampilan yang sukar dan
kompleks (Heaton dalam St. Y. Slamet, 2008:141).
Menulis adalah suatu proses kreatif memindahkan
gagasan ke dalam lambang-lambang tulisan (M.
Atar Semi, 2007:14). Menulis adalah aktivitas aktif
produktif, yaitu aktivitas menghasilkan bahasa (Burhan
Nurgiantoro, 1988: 273).

Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah dikutip,
dapat disimpulkan bahwa menulis merupakan kegiatan
berupa penuangan ide/gagasan dengan kemampuan
yang kompleks melalui aktivitas yang aktif produktif
dalam bentuk simbol huruf dan angka secara sistematis
sehingga dapat dipahami oleh orang lain. Sementara
itu, kemampuan menulis adalah kemampuan berbahasa
yang bersifat produktif. Artinya, kemampuan menulis
ini merupakan kemampuan yang menghasilkan, dalam
hal ini maksudnya menghasilkan tulisan (St. Y. Slamet,

2008:72).

Kemampuan menulis bukanlah kemampuan vyang
diperoleh secara otomatis, melainkan diperoleh
melalui tindak pembelajaran. Berhubungan dengan
cara pemerolehan kemampuan menulis, seseorang
yang telah mendapatkan pembelajaran menulis belum
tentu memiliki kompetensi menulis dengan andal tanpa
banyak latthan menulis. Kemampuan menulis adalah
kemampuan yang bersifat aktif dan produktif di dalam
menghasilkan tulisan yang diperoleh melalui proses
pembelajaran dan latihan secara terus-menerus.

Tujuan Menulis

Ketika kita menulis pasti mempunyai tujuan. Secara
umum tujuan dari menulis di antaranya yang disebutkan
di bawabh ini.

I. Untuk memberikan informasi: Seorang penulis
dapat menyebarkan informasi melalui tulisannya
seperti wartawan di koran, tabloid, majalah atau
media massa cetak yang lain. Tulisan yang ada pada
media cetak tersebut seringkali memuat informasi
tentang kejadian atau peristiwa.

2. Untuk memberikan keyakinan kepada
pembaca: Melalui tulisan seorang penulis dapat
mempengaruhi keyakinan pembacanya. Seseorang
yang membaca informasi di koran mengenai anak
terlantar dapat tergerak hatinya untuk memberikan
bantuan. Hal tersebut karena penulis melalui
tulisannya berhasil meyakinkan pembaca.

3. Untuk sarana pendidikan: Menulis dapat bertujuan
sebagai sarana pendidikan karena seorang guru dan
siswa tidak akan pernah jauh dari kegiatan menulis,
seperti mencatat di buku, merangkum, menulis
soal, dan mengerjakan soal.

4. Untuk memberikan keterangan: Menulis untuk
memberikan keterangan terhadap sesuatu baik
benda, barang, atau seseorang. Tulisan tersebut

berfungsi untuk menjelaskan bentuk, ciri-ciri,

warna, bahan, dan berbagai hal yang perlu

disebutkan dari objek tersebut.
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Tahapan Menulis

Menulis adalah suatu proses kreatif yang dilakukan
melalui tahapan vyang harus dikerjakan dengan
mengerahkan keterampilan, seni, dan kiat sehingga
semuanya berjalan dengan efektif. Kegiatan menulis
diibaratkan sebagai seorang arsitektur yang akan
membangun sebuah gedung.

Sebuah sistem kerja yang kreatif memerlukan langkah-
langkah yang tersusun secara sistematis. Kegiatan
menulis juga memerlukan tahapan-tahapan tertentu di
dalam prosesnya.

1. Tahap Pratulis

Tahap pratulis merupakan tahap paling awal dalam
kegiatan menulis. Tahap ini terletak pada sebelum
melakukan penulisan. Di dalam tahap pratulis terdapat
berbagai kegiatan yang dilakukan oleh penulis. Mulai
dari menentukan topik yang akan ditulis. Penulis
mempertimbangkan pemilihan topik dari segi menarik
atau tidaknya terhadap pembaca.

2. Tahap Pembuatan Draf

Draf yang dimaksud adalah tulisan yang disusun secara
kasar. Pada kegiatan ini penulis lebih mengutamakan isi
tulisan daripada tata tulisnya sehingga semua pikiran,
gagasan, dan perasaan dapat dituangkan ke dalam
tulisan.

3. Tahap Revisi

Merevisi berarti memperbaiki, dapat berupa menambah
yang kurang atau mengurangi yang lebih, menambah
informasi yang mendukung, mempertajam perumusan
penulisan, mengubah urutan penulisan pokok-
pokok pikiran, menghilangkan informasi yang kurang
relevan, dan lain sebagainya. Penulis berusaha untuk
menyempurnakan draf yang telah selesai agar tulisan
tetap fokus pada tujuan.

4. Tahap Penyuntingan

Pada tahap penyuntingan penulis mengulang kembali
kegiatan membaca draf. Tulisan pada draf kasar masih
memerlukan beberapa perubahan. Kegiatan selama
tahap penyuntingan adalah meneliti kembali kesalahan
dan kelemahan pada draf kasar dengan melihat kembali
ketepatannya dengan gagasan utama, tujuan penulisan,
calon pembaca, dan kriteria penerbitan.

5. Tahap Publikasi

Tahap publikasi merupakan tahap paling akhir dalam
proses menulis. Dalam tahap ini yang dilakukan
adalah memublikasikan tulisannya melalui berbagai
kemungkinan misalnya mengirimkan kepada penerbit,
redaksi majalah, dan sebagainya. Dapat pula dengan
berbagi tulisan dengan berbagai pembaca.

Kiat-Kiat Menulis

Abdullah dalam tulisannya di Majalah Sabili menjelaskan
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kiat-kiat menulis seperti diuraikan di bawah ini.

1. Melakukan penyerapan ilmu pengetahuan: Membaca
merupakan kegiatan belajar (berguru) kepada penulis,
sedangkan menulis merupakan kegiatan mengajar
(menggurui) pembaca. Oleh karena itu, seseorang
yang akan menulis harus menyerap ilmu pengetahuan
dari berbagai sumber, seperti buku, internet, majalah,
khutbah, dansebagainya. Halinidilakukan untuk mencari
bahan tulisan. Tentu saja, informasi (ilmu pengetahuan)
yang diserap harus yang baik-baik saja sebagaimana
lebah menghisap sari bunga lalu mengeluarkannya
kembali menjadi madu.

2. Memodifikasi tulisan: Tulisan harus dimodifikasi atau
diolah sedemikian rupa agar menarik sehingga pembaca
dapat menikmati tulisan yang kita sajikan. Tulisan dapat
dimodifikasi dalam beberapa bentuk, seperti kritik, esai,
artikel, cerpen, novel, dan lain-lain sesuai dengan tujuan
penulisan. Jangan lupa, kita terlebih dahulu harus
membuat kerangka tulisan agar membantu kelancaran
kita dalam proses penulisan.

3. Mempunyai motivasi menulis: Motivasi menulis
harus benar-benar tertancap dalam lubuk hati kita.
Untuk apa kita menulis? Ingin berdakwah, ingin menjadi
penulis terkenal, dan lain-lain. Motivasi atau tujuan
kita menulis haruslah jelas. Secara ideal, motivasi kita
menulis hanya untuk Allah agar kita tidak salah arah dan
dapat mencapai tujuan dengan baik.

Tulislah dengan huruf yang besar-besar tujuan kita
menulis di atas kertas karton dan ditempelkan di dinding
kamar agar kita selalu ingat. Contoh: “AKU INGIN
MENJADI PENULIS SEPERTI HAMKA”. Hal itu bertujuan
untuk memotivasi kita dan meluruskan niat kita. Jangan
sampai kita menulis hanya untuk mencari ketenaran dan
uang semata.

4. Menuangkan ide atau gagasan: Tuangkanlah ide atau
gagasan yang ada dalam benak kita dengan relax, jangan
tegang, agar ide atau gagasan kita dapat keluar dengan
lancar, tidak mampet. Carilah tempat yang nyaman
untuk menulis. Tulislah dengan bahasa yang menarik
dan lakukanlah dengan maksimal, jangan setengah
hati. Ingatlah sebuah pepatah, “man jadda wajada”,
barangsiapa yang bersungguh-sungguh pasti ia akan
dapat meraih yang dicita-citakannya.

5. Tawakal (berserah diri) kepada Tuhan: Tawakal
merupakan langkah terakhir agar kita tidak tertekan
dengan segala kemungkinan, baik kemungkinan tulisan
kita ditolak oleh penerbit maupun tulisan kita dikecam
banyak orang. Jangan stres, rileks saja, selama kita
sudah melakukan yang terbaik pasti Tuhan akan
mengganjarnya. Apabila kemungkinan terburuk itu kita
temui, mungkin itulah cara Tuhan menegur kita untuk
melejitkan kualitas. Kita tahu bahwa penulis buku laris
100 Tokoh Orang Paling Berpengaruh di Dunia pun tak
luput dari kecaman. Hal itu dapat diibaratkan seperti
pohon, semakin tinggi pohon tersebut maka semakin
kencang pula angin yang menerpanya.
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Kuis Majalah 1000 ;|

alo Sobat 1000guru! Jumpa lagi dengan kuis
Majalah 1000guru edisi ke-64. Pada kuis
kali ini, kami kembali dengan hadiah berupa
kenang-kenangan yang menarik untuk sobat
1000guru.

Ingin dapat hadiahnya? Gampang, kok!

1. lkuti (follow) akun twitter @1000guru atau https://
twitter.com/1000guru, dan like fanpage 1000guru.net
pada facebook: https://www.facebook.com/1000guru

2. Perhatikan soal berikut:

Buatlah sebuah artikel singkat sepanjang
3-4 halaman yang berisikan tentang makna
kemerdekaan dan bagaimana seharusnya
remaja Indonesia mengisi waktu luangnya
sehari-hari.

3. Kirim jawaban kuis ini, disertai nama, akun FB,
dan akun twitter kalian ke alamat e-mail redaksi:
majalah1000guru@gmail.com dengan subjek Kuis Edisi
64.

4. Jangan lupa mention akun twitter @1000guru jika
sudah mengirimkan jawaban.

Mudah sekali, kan? Tunggu apa lagi? Yuk, segera
kirimkan jawaban kalian. Kami tunggu hingga tanggal 20
Agustus 2016, ya!
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